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ABSTRAK
Pendahuluan: Berat badan berlebih merupakan kondisi yang dapat dialami oleh seluruh kalangan usia, termasuk usia
anak sekolah 6-12 tahun. Bertambahnya berat badan akan meningkatkan tekanan pada telapak kaki sehingga menjadi
datar atau disebut flat foot dan dapat menimbulkan dampak berkepanjangan bagi anak-anak.
Metode: Penelitian ini menggunakan pendekatan cross sectional bersifat analitik yang dilakukan secara door-to-door
di wilayah Denpasar Utara. Jumlah sampel penelitian yaitu 43 siswa dari total populasi sebanyak 44 siswa dikarenakan
1 siswa drop out. Variabel independen yang diukur yaitu IMT, sedangkan variabel dependen yaitu arkus kaki yang
diukur dengan arch index. Variabel yang dikontrol dalam penelitian ini yaitu tingkatan kelas, serta variabel yang dapat
mempengaruhi penelitian ini yaitu usia, jenis kelamin, penggunaan alas kaki yang diukur menggunakan kuisioner
penggunaan alas kaki dalam 7 hari terakhir, serta aktivitas fisik yang diukur menggunakan kuisioner The Physical
Activity Questionnaire for Older Children (PAQ-C).
Hasil: Teknik analisis data yang digunakan yaitu uji hipotesis spearman’s rho. Diperoleh nilai p sebesar 0,1 (p>0,05)
dan didapatkan prevalensi paling tinggi pada IMT normal dan arkus kaki low arch yaitu masing-masing sebesar 24
orang (56%) dan 22 orang (51%).
Simpulan: Dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat korelasi antara IMT dengan arkus kaki pada siswa kelas 4-6 SD di
SDN 18 Dangin Puri Denpasar Utara. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, peneliti memprediksi penelitian ini
dipengaruhi oleh situasi dan kondisi ketika penelitian akibat pandemi COVID-19.

Kata Kunci: kaki datar, arkus kaki, indeks massa tubuh, siswa sekolah dasar

PENDAHULUAN

Berat badan berlebih (kegemukan dan obesitas) merupakan kondisi yang dapat dialami oleh seluruh kalangan
usia, termasuk usia anak sekolah 6-12 tahun yang ditentukan berdasarkan kategori indeks massa tubuh (IMT). Berat
badan berlebih yang terdiri dari kegemukan dan obesitas merupakan penumpukan lemak dalam tubuh yang terjadi
akibat asupan makanan yang lebih tinggi daripada aktivitas fisik yang dikeluarkan.'- Kegemukan dan obesitas bukan
hanya tentang penumpukan lemak, tetapi juga distribusi lemak menyeluruh dalam tubuh yang menyebabkan
meningkatnya distribusi pembebanan ke kaki, dari tungkai atas, tungkai bawah melalui sendi lutut diteruskan ke
pergelangan kaki dan terakhir ke telapak kaki bagian tengah (midfoot).*® Kaki merupakan bagian tubuh dengan struktur
yang kuat dan kompleks tersusun atas berbagai tulang yang terhubung dengan berbagai sendi, ligamen, dan otot. Pada
kaki terdapat tiga bagian, kaki bagian depan (forefoot), kaki bagian tengah (midfoot), dan kaki bagian belakang
(hindfoot), dimana terdapat lengkungan pada midfoot yang berfungsi sebagai peredam getaran, serta sebagai
penopang tubuh saat berdiri dan berjalan.® Salah satu jenis arkus kaki, yaitu arkus kaki medial longitudinal atau medial
longitudinal arch (MLA) yang membentuk arkus kaki manusia yang berfungsi untuk membagi distribusi berat tubuh
menuju tuber calcanei dan kelima caput ossa metatarsal pada posisi berdiri (weight bearing).” Arkus kaki manusia dibagi
menjadi tiga, yaitu arkus kaki tinggi atau high arch (pes cavus), arkus kaki normal atau pes rectus, dan arkus kaki rendah
atau flat foot (pes planus).®

Berbagai faktor dapat mempengaruhi terjadinya perubahan arkus kaki, seperti usia, jenis kelamin, kegemukan
dan obesitas, serta penggunaan alas kaki. Usia dini merupakan faktor utama terjadinya flat foot karena bantalan lemak
pada telapak kaki anak masih berkembang antara usia 6-12 tahun dan kondisi tersebut akan berkurang seiring dengan
bertambahnya usia.® Jenis kelamin juga dapat mempengaruhi arkus kaki oleh karena perkembangan MLA pada anak
laki-laki lebih lambat daripada anak perempuan. Hal ini yang menjadi prediksi prevalensi flat foot pada anak laki-laki
lebih tinggi daripada anak perempuan.'®'! Anak-anak yang mengalami berat badan berlebih cenderung meningkatkan
distribusi pembebanan pada midfoot yang menyebabkan arkus kaki semakin rendah.* Tipe alas kaki yang digunakan
pada masa anak-anak dapat mempengaruhi perkembangan MLA dimana berdasarkan suatu penelitian menyatakan
anak-anak yang menggunakan alas kaki tertutup lebih berisiko memiliki arkus kaki datar daripada anak-anak yang
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menggunakan tipe alas kaki terbuka.'? Faktor-faktor inilah yang diobservasi pada penelitian ini, terutama faktor usia
yang dilihat dari tingkatan kelas.

Hasil observasi sebelumnya yang dilakukan pada siswa di SDN 01 Cibentang Bogor pada tahun 2018
menggambarkan 55,6% memiliki arkus kaki rendah atau flat foot. Penelitian tersebut menemukan bahwa terdapat
hubungan antara arkus kaki dengan IMT gemuk dan obesitas dengan arkus kaki yang lebih rendah daripada anak yang
memiliki IMT normal dan kurus (87,5%)."® Sebuah penelitian menemukan anak yang mengalami kegemukan dan
obesitas 2,66 dan 1,39 kali lipat mengalami flat foot dibandingkan dengan berat normal.!” Anak dengan berat badan
berlebih membutuhkan kontak area yang lebih luas dan cenderung memiliki bentuk kaki yang overpronasi sehingga
menyebabkan ground reaction forces berpindah ke medial kaki selama berjalan sepanjang fase menapak (stance
phase) yang mengakibatkan otot, tendon, termasuk ligamen penyokong MLA bekerja lebih berat hingga terjadi
kelemahan.”'* Otot tibialis posterior mengalami peningkatan kontraksi hingga disfungsi posterior tibial tendon akibat
keadaan yang berlangsung secara terus menerus. Ligamen penyokong MLA yang melemah menyebabkan subtalar
dan talonavicular mengalami ketidakstabilan yang berdampak pada eversi pada saat awal fase berjalan, dan inversi
pada akhir fase berjalan. Ketidakstabilan pada struktur kaki membutuhkan kompensasi otot-otot intrinsik yang
berlebihan dan terus menerus yang akan membuat MLA mendatar dan pada akhirnya menjadi flat foot.'>-'” Adanya
tekanan yang berlebihan pada telapak kaki inilah yang diperiksa melalui pengukuran arch index untuk mengetahui dan
mendiagnosis kondisi arkus kaki seseorang.

Perubahan struktur pada kaki akibat flat foot dapat mengakibatkan seseorang kurang mampu untuk
mempertahankan keseimbangan berdiri dalam jangka waktu yang cukup lama oleh karena adanya gerakan eversi dan
inversi yang seharusnya tidak terjadi pada kaki normal. Rasa nyeri dan mudah lelah saat berjalan jauh akan timbul
akibat kondisi flat foot yang terjadi secara terus menerus dan berkepanjangan. Namun, pada kondisi yang sangat parah,
dapat menyebabkan deformitas hingga disfungsi kaki pada anak.'® Berdasarkan dampak yang ditemukan, peneliti
menjadikan acuan untuk mengetahui dan membuktikan ada korelasi antara indeks massa tubuh terhadap arkus kaki
pada siswa kelas 4-6 SD di SDN 18 Dangin Puri Denpasar Utara.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan cross sectional bersifat analitik yang dilakukan pada bulan Maret 2021
di wilayah Denpasar Utara. Teknik yang digunakan untuk mendapatkan subjek penelitian yaitu total sampling dengan
jumlah total subjek penelitian sebesar 43 orang dari total populasi sebanyak 44 orang dan 1 orang mengundurkan diri
ketika akan mengikuti penelitian. Subjek penelitian ini didapat berdasarkan kriteria inklusi terdiri dari siswa kelas 4-6
SD, berusia 9-12 tahun, dan bersedia menandatangani informed consent, kriteria eksklusi yaitu apabila subjek
penelitian memiliki riwayat cedera kaki atau sedang mengalami cedera pada kaki yang diketahui berdasarkan
assessment dari kuesioner data diri terkait riwayat cedera kaki, serta kriteria drop out apabila subjek mengundurkan
diri.

Variabel independen pada penelitian ini yaitu indeks massa tubuh (IMT) yang ditentukan berdasarkan pedoman
IMT/U,"® sedangkan variabel dependen yaitu arkus kaki yang diukur dengan arch index yang memiliki reliabilitas dengan
nilai 1ICC=0,990 (95% ClI, 0,976-0,996).'%'® Adapun variabel kontrol yaitu tingkatan kelas, serta usia, jenis kelamin,
penggunaan alas kaki yang diukur melalui kuesioner penggunaan alas kaki dalam 7 hari, serta aktivitas fisik yang diukur
menggunakan The Physical Activity Questionnaire for Older Children (PAQ-C).?° Penelitian ini dilakukan secara online
dan offline, tahap online berupa pengisian identitas data diri oleh orang tua wali murid dan riwayat cidera pada kaki
melalui google form, follow up subjek penelitian, serta pengisian kuesioner penggunaan alas kaki dan aktivitas fisik
melalui google form, sedangkan tahap offline berupa pengukuran berat badan, tinggi badan, dan cap telapak kaki secara
door-to-door di wilayah Denpasar Utara dengan menerapkan protokol kesehatan COVID-19.

Hasil pengukuran berat badan dan tinggi badan kemudian diakumulasikan berdasarkan rumus IMT dan
diinterpretasikan berdasarkan tabel pedoman kategori IMT/U usia 9-12 tahun yang dibedakan berdasarkan jenis
kelamin menurut Kemenkes (2010). Pada tabel IMT/U terdapat kolom umur yang terbagi menjadi tahun dan bulan, serta
kolom IMT yang terbagi menjadi ambang batas (Z-score) -3 SD, -2 SD, -1 SD, Median, 1 SD, 2 SD, dan 3 SD. Masing-
masing kolom -3 SD hingga 3 SD memiliki nilai yang berbeda-beda dari usia 9 tahun 0 bulan hingga 12 tahun 11 bulan.
Hasil perhitungan IMT masing-masing subjek penelitian dicocokkan dengan nilai yang mendekati antara kolom -3 SD
hingga 3 SD yang disesuaikan dengan umur subjek penelitian. Nilai tersebut diinterpretasikan menjadi kategori sangat
kurus (Z-score < -3 SD), kurus (-3 SD < Z-score < -2 SD), normal (-2 SD < Z-score < 1 SD), gemuk (1 SD < Z-score <
2 SD), dan obesitas (> 2 SD)."® Pada penelitian ini didapatkan IMT rata-rata untuk siswa perempuan yaitu 18,37 dan
untuk siswa laki-laki yaitu 19,18 (Z-score < 1 SD) yang tergolong dalam kategori IMT normal. Siswa yang tergolong
dalam IMT kurus memiliki nilai IMT rata-rata 13,34 dengan interval Z-score 12,88-14,3. Siswa yang tergolong dalam
IMT normal memiliki nilai IMT rata-rata 17,34 dengan interval Z-score 13,81-20. Siswa yang tergolong dalam IMT gemuk
memiliki IMT rata-rata 20,83 dengan interval Z-score 20,17-22,03 sedangkan siswa yang tergolong dalam IMT obesitas
memiliki IMT rata-rata 26,08 dengan interval Z-score 20,5-33,35.

Pengukuran cap telapak kaki dilakukan dengan mencelupkan kedua kaki secara bergantian ke wadah berisi
pewarna makanan dan menapakkan kaki ke kertas. Hasil pengukuran cap telapak kaki diakumulasikan sesuai rumus
Arch Index (Al) dan dikategorikan menjadi low arch (Al < 0,21), normal (Al 0,21-0,28), high arch (Al > 0,28)."® Pada
kuesioner PAQ-C terdapat 9 item yang diisi dengan nilai 1-5, dimana nilai 1 berarti “tidak pernah”, dan nilai 5 berarti
“sangat sering”, kemudian total nilai dari 9 item tersebut diambil rata-rata dan diinterpretasikan menjadi nilai 1-2 berarti
low activity, 3-4 berarti moderate activity, dan nilai 5 berarti high activity.?

Data yang sudah terkumpul dilakukan analisis secara univariat berupa tabel distribusi frekuensi serta analisis
bivariat menggunakan spearman’s rho untuk mengetahui korelasi antara IMT dengan arkus kaki pada siswa kelas 4-6
SD di SDN 18 Dangin Puri Denpasar Utara.
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HASIL
Subjek penelitian sebanyak 43 siswa kelas 4-6 SD yang berusia 9-12 tahun dan terbagi menjadi IMT kurus,
normal, gemuk, dan obesitas, serta memiliki arkus kaki rendah atau low arch, normal, dan arkus kaki tinggi atau high

arch. Berikut adalah data tabel analisis.

Tabel 1. Distribusi Karakteristik Subjek Penelitian Berdasarkan Usia, Jenis Kelamin, dan Kelas

Variabel Frekuensi (n) Persentase (%)
Usia
9 5 11,6
10 14 32,6
11 14 32,6
12 10 23,3
Jenis Kelamin
Laki-Laki 22 51,2
Perempuan 21 48,8
Kelas
4 17 39,5
5 12 27,9
6 14 32,6

Tabel 1. menunjukkan siswa usia 10 dan 11 tahun memiliki jumlah yang paling banyak yaitu masing-masing 14
orang (33%). Berdasarkan dari jenis kelamin, subjek penelitian didominasi oleh siswa laki-laki yaitu sebanyak 22 orang
(51,2%), sedangkan dari tingkatan kelas mayoritas berasal dari kelas 4 yaitu sebanyak 17 orang (39,5%).

Tabel 2. Distribusi Karakteristik Subjek Penelitian Berdasarkan Penggunaan Alas Kaki dan Aktivitas Fisik

Variabel Frekuensi (n) Persentase (%)
Pertanyaan 1 (Apakah Anda Menggunakan alas kaki jika di luar rumah?)
Selalu 40 93,0
Sering 2 47
Tidak Pernah 1 2,3

Pertanyaan 2 (Dalam 1 minggu terakhir manakabh tipe alas kaki yang sering Anda gunakan untuk di luar

rumah?
Sepatu
Sandal

Tertutup
Terbuka

0

43
Pertanyaan 3 (Dalam 1 minggu terakhir manakah tipe ujung alas kaki yang sering Anda gunakan?)
0

43

0
100

0
100

Pertanyaan 4 (Dalam 1 minggu terakhir manakah tipe bantalan alas kaki yang sering Anda gunakan untuk di

luar rumah?)

Tebal 17 39,5
Tipis 26 60,5

Pertanyaan 5 (Seberapa sering Anda menggunakan alas kaki tersebut dalam seminggu?)
1 kali per minggu 1 23
2 — 5 kali per minggu 10 23,3
Lebih dari 5 kali per minggu 32 74,4

Aktivitas Fisik

Low 33 76,7
Moderate 10 23,3

Tabel 2. menunjukkan seluruh partisipan menggunakan sandal dan alas kaki terbuka ketika diluar rumah pada
7 hari terakhir (100%) dengan mayoritas menggunakan tipe bantalan tipis sebanyak 26 orang (26%) dan menggunakan
alas kaki lebih dari 5 kali per minggu yaitu sebanyak 32 orang (74,4%). Berdasarkan aktivitas fisik, mayoritas subjek

penelitian memiliki aktivitas fisik yang rendah atau low yaitu sebanyak 33 orang (76,7%).

Tabel 3. Distribusi Karakteristik Subjek Penelitian Berdasarkan IMT dan Arkus Kaki

Variabel Frekuensi (n) Persentase (%)
IMT
Kurus 6 14,0
Normal 24 55,8
Gemuk 3 7,0
Obesitas 10 23,3
Arkus Kaki
Low Ach 22 51,2
Normal 20 46,5
High Arch 1 2,3
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Tabel 3. menunjukkan partisipan didominasi dengan IMT normal yaitu sebanyak 24 orang (55,8%) dan low arch
sebanyak 22 orang (51,2%).

Tabel 4. Hasil Analisis Korelasi IMT Terhadap Arkus Kaki

IMT
Arkus Kaki S}?ur:%zt Kurus Normal Gemuk  Obesitas Total P
Low arch 0 (0%) 5(12%) 12 (28%) 2 (5%) 3 (7%) 22 (51,2%)
Normal 0 (0%) 1(2%) 11 (26%) 1(2%) 7 (16%) 20 (46,5%) 0.100
High Arch 0 (0%) 0 (0%) 1(2%) 0 (0%) 0 (0%) 1(2,3%) ’
Total 0 (0%) 6 (14%) 24 (56%) 3 (7%) 10 (23%) 43 (100%)

Tabel 4. menunjukkan partisipan yang memiliki low arch paling banyak terdapat pada subjek penelitian dengan
IMT normal yaitu sebanyak 12 orang (28%). Hanya sebanyak 2 orang (5%) dengan IMT gemuk dan 3 orang (7%)
dengan IMT obesitas memiliki low arch. Hasil analisis spearman’s rho didapatkan p value sebesar 0,100 yang
membuktikan tidak adanya korelasi antara IMT dengan arkus kaki pada siswa kelas 4-6 SD di SDN 18 Dangin Puri
Denpasar Utara.

DISKUSI
Karakteristik Responden

Subjek pada penelitian ini terdiri dari siswa kelas 4-6 SD, berusia 9-12 tahun dimana didapatkan sebanyak 17
orang (39,5%) pada kelas 4, 12 orang (27,9%) pada kelas 5, dan 14 orang (32,6%) pada kelas 6. Dilihat dari distribusi
usia, jumlah partisipan paling sedikit berusia 9 tahun yaitu sebanyak 5 orang (11,6%), diikuti dengan partisipan berusia
12 tahun sebanyak 10 orang (23,3%), dan paling banyak berusia 10 dan 11 tahun yaitu masing-masing sebanyak 14
orang (32,6%). Tingkatan kelas dan usia berkaitan dikarenakan siwa kelas 4 pada penelitian ini terdiri dari usia 9, 10,
dan 11 tahun, selain itu siswa usia 10 dan 11 thun juga terdapat pada siswa kelas 5 dan 6. Jumlah partisipan yang tidak
sama pada masing-masing kelas mengakibatkan hasil yang tidak seimbang.

Hasil penelitian didapatkan mayoritas siswa berjenis kelamin laki-laki yaitu sebanyak 22 orang (51,2%) dan
perempuan sebanyak 21 orang (48,8%). Jenis kelamin menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi arkus kaki anak.
Berdasarkan hasil penelitian kejadian flat foot sesuai jenis kelamin ditemukan bahwa kondisi flat foot lebih banyak terjadi
pada anak laki-laki jika dibandingkan dengan anak perempuan, yaitu sebanyak 68 anak (23,78%) sedangkan
perempuan sebanyak 61 anak (16,67) dari 143 anak.®

Ditinjau dari distribusi penggunaan alas kaki, seluruh partisipan lebih sering menggunakan sandal dan tipe alas
kaki terbuka jika diluar rumah (100%) dimana penggunaan alas kaki minimal, seperti penggunaan sandal jepit akan
meingkatkan area dan volume dari otot-otot instrinsik pada kaki, membuat arkus longitudinal dan otot-otot disekitarnya
bekerja dan meregang lebih besar dari biasanya, serta arkus kaki semakin kaku.?' Berdasarkan hasil penelitian
pengaruh alas kaki dengan bantalan minimal terhadap struktur arkus kaki dan kekuatan otot pelari pada 33 orang pelari,
sebanyak 17 pelari dari kelompok eksperimental yang mengganti alas kaki menjadi bantalan minimal (ketebalan 4 mm
atau kurang) menunjukkan adanya peningkatan area dan volume pada otot abduktor digitiminimi, masing-masing
sebesar 18% dan 22%, serta peningkatan kekakuan arkus longitudinalis sebesar 60% setelah dilakukan uji analisis
paired t test dengan nilai p = 0,013 dalam waktu 12 minggu.’

Berdasarkan karakteristik aktivitas fisik, diketahui partisipan terbanyak pada aktivitas fisik rendah atau /ow
sebanyak 33 orang (76,7%), aktivitas fisik sedang atau moderate sebanyak 10 orang (23,3%), dan tidak ada partisipan
dengan aktivitas fisik tinggi atau high. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian aktivitas fisik terhadap kejadian flat
foot pada anak yang menunjukkan bahwa dari total subjek penelitian 736 anak dengan aktivitas fisik rendah, sebanyak
602 anak (81,8%) memiliki flat foot. Anak yang mempunyai aktivitas fisik yang kurang aktif maka akan cenderung
meningkatkan berat badan.??

Distribusi IMT pada penelitian didapatkan paling banyak pada IMT normal yaitu sebanyak 24 orang (55,8%),
diikuti dengan IMT obesitas sebanyak 10 orang (23,3%), IMT kurus sebanyak 6 orang (14%), dan paling sedikit pada
IMT gemuk sebanyak 3 orang (7%). IMT setiap orang berbeda-beda dipengaruhi oleh usia, aktivitas fisik, dan pola
makan. Pada distribusi arkus kaki, didapatkan mayoritas partisipan memiliki low arch yaitu sebanyak 22 orang (51,2%),
diikuti dengan arkus kaki normal sebanyak 20 orang (46,5%), dan 1 orang (2,3%) memiliki high arch. Arkus kaki
seseorang dapat dipengaruhi oleh faktor genetik dan riwayat penyakit tertentu.

Korelasi Antara Indeks Massa Tubuh dengan Arkus Kaki

Hasil analisis uji statistik pada penelitian ini didapatkan nilai p yaitu sebesar 0,100 dimana dapat dikatakan nilai
p lebih besar dari 0,05 menunjukkan tidak terdapat korelasi antara IMT pada siswa kelas 4-6 dengan arkus kaki di SDN
18 Dangin Puri Denpasar Utara. Hal ini tidak sesuai dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan anak yang gemuk
dan obesitas memiliki arkus kaki yang lebih rendah daripada anak dengan IMT normal akibat peningkatan tekanan
ligamen dan otot pada kaki saat weight bearing.?® Peneliti memprediksi hal ini dipengaruhi oleh berbagai faktor
diantaranya adalah usia, jenis kelamin, aktivitas fisik, penggunaan alat ukur yang digunakan, permukaan lingkungan
rumah subjek penelitian yang tidak rata, serta kondisi pandemi COVID-19.

Usia diprediksi sebagai faktor utama yang memengaruhi terjadinya kondisi flat foot dan dapat mempengaruhi
hasil penelitian ini karena kondisi flat foot yang terjadi pada anak umur lebih muda dapat berkurang seiring dengan
pertambahan umur anak, sehingga setelah usia 10 tahun flat foot tiga kali lebih sedikit dibandingkan usia 7-9 tahun.
Pada penelitian ini subjek penelitian kelas 4 SD paling banyak pada usia 10 tahun (26%), siswa kelas 5 SD paling
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banyak berusia 11 tahun (14%), dan siswa kelas 6 SD paling banyak berusia 7 tahun (16%). Jenis kelamin juga dapat
mempengaruhi hasil penelitian ini karena laki-laki cenderung memiliki nilai arch index yang lebih tinggi daripada anak
perempuan sehingga anak laki-laki memiliki permukaan telapak kaki yang lebih banyak kontak dengan tanah, serta
adanya indikasi perkembangan MLA pada laki-laki lebih lambat daripada perempuan.'®'" Jumlah siswa laki-laki pada
kelas 4-6 SD di SDN 18 Dangin Puri lebih banyak daripada siswa perempuan sehingga dapat mempengaruhi hasil
penelitian.

Aktivitas fisik pada subjek penelitian didapatkan 76,7% memiliki aktivitas fisik yang rendah atau /ow. Faktor
aktivitas fisik juga dapat mempengaruhi hasil penelitian ini karena aktivitas fisik yang rendah cenderung meningkatkan
cadangan lemak dalam tubuh yang berakibat pada peningkatan berat badan. Bertambahnya berat badan akan
meningkatkan tekanan pada telapak kaki. Anak dengan aktivitas fisik yang rendah memiliki bantalan lemak pada telapak
kaki yang lebih tebal daripada anak dengan aktivitas fisik yang lebih tinggi dan pada akhirnya MLA akan semakin
rendah.?

Kelemahan lainnya dalam penelitian adalah penggunaan alat ukur dalam penentuan arkus kaki bersifat manual
menggunakan foot print dimana partisipan menapakkan kaki pada wadah yang sudah berisi tinta ke permukaan kertas.
Pengukuran foot print dapat mempengaruhi hasil dari penelitian dikarenakan penelitian dilakukan secara door-to-door
dan pengukuran bergantung pada permukaan lingkungan rumah subjek penelitian yang menyebabkan hasil dari foot
print menjadi tidak beraturan dan kekuatan anak ketika menapakkan telapak kaki ke permukaan kertas yang berbeda-
beda.

Secara keseluruhan penelitian ini memiliki banyak kekurangan dan keterbatasan yang juga dipengaruhi oleh
kondisi pandemi yang membuat penelitian tidak dapat dilakukan pada satu tempat. Populasi target yang sulit dijangkau
akibat pindah tempat tinggal, kurang antusias dan kooperatif untuk mengikuti penelitian ini akibat pemberian edukasi
dan informasi secara online, permukaan yang tidak rata di lingkungan rumah subjek penelitian menyebabkan hasil cap
telapak kaki tidak beraturan sehingga mempengaruhi hasil penelitian.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat korelasi antara
indeks massa tubuh dengan arkus kaki pada siswa kelas 4-6 SD di SDN 18 Dangin Puri Denpasar Utara. Peneliti
memprediksi berbagai faktor yang mempengaruhi hasil penelitian, seperti kondisi pandemi COVID-19, usia, jenis
kelamin, aktivitas fisik, serta penggunaan alat ukur yang digunakan saat penelitian berlangsung.
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